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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method. 

Mixed methods research design (rancangan penelitian metode campuran) 

merupakan suatu prosedur dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 

“mencampur” metode kuantitaif dan kualitatif dalam suatu penelitian atau 

serangkaian penelitian untuk memahami permasalahan dalam penelitian ,Creswell 

& Plano Clark (2015, hlm. 1088). Pendekatan ini dilakukan secara gabungan 

dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

permasalahan dan pertanyaan penelitian daripada jika dilakukan secara terpisah 

atau sendiri-sendiri. Selanjutnya Sugiyono (2014, hlm. 404) menyatakan bahwa 

metode penelitian kombinasi (mixed methods) merupakan suatu metode penelitian 

yang menggabungkan atau mengkombinasikan antara metode kuantitatif dengan 

metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu penelitian, 

sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif, valid, reliabel, dan obyektif. 

Creswell dalam Sugiyono (2011, hlm. 401) menyatakan bahwa metode penelitian 

kombinasi atau campuran akan sangat berguna apabila metode kuantitatif dan 

kualitatif secara terpisah atau sendiri-sendiri tidak cukup akurat untuk digunakan 

dalam memahami permasalahan penelitian, atau dengan cara menggunakan 

metode kuantitatif dan kualitatif secara kombinasi akan dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih baik.  

Menurut Creswell (2012) terdapat enam desain penelitian mixed method 

yang digunakan yaitu the convergent parallel designs, the explanatory sequential 

design, the exploratory sequential design, the embedded design, the 

transformative design, dan the multhiphase design. The convergent parallel 

designs merupakan cara pengunpulan data kuantitatif dan kualitatif kemudian 

menggunakannya secara bersama-sama untuk digunakan dalam memahami 

permasalahan dalam penelitian. The explanatory sequential design merupakan 

cara pengumpulan data yang diawali dengan pengumpulan data kuantitatif 

kemudian dilanjutkan pengumpulan data kualitatif untuk membantu menganalisis 
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data yang diperoleh secara kuantitatif, sehingga hasil penelitian dengan desain ini 

bersifat menjelaskan suatu gambaran umum (generalisasi). The exploratory 

sequential design merupakan pengumpulan data yang diawali dengan 

pengunpulan data kualitatif kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data 

kuantitatif. Tujuan pengumpulan data kualitatif dilakukan tahap pertama adalah 

untuk mengeksplorasi fenomena yang ada terlebih dahulu, kemudian tahap kedua 

adalah pengumpulan data kuantitatif untuk menjelaskan suatu hubungan variabel 

yang ditemukan pada data kualitatif. The embedded design merupakan 

pengumpulan data yang dilakukan dengan diawali data kuantitatif dan kualitatif 

secara bersama-sama atau berurutan dimana salah satu bentuk data memainkan 

peran pendukung bagi data yang lainnya. The transformative design merupakan 

suatu model penelitian yang menggunakan salah satu dari keempat model 

sebelumnya yang didesain dengan menggunakan suatu kerangka transformatif 

atau lensa. The multhiphase design merupakan model penelitian yang berdasarkan 

pada convergent, explanatory, explonatory, dan embedded. Maksudnya adalah 

jika dalam penelitian ini dilakukan melalui serangkaian tahapan atau penelitian 

secara terpisah yang memiliki satu program tujuan penelitian.  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The exploratory 

sequential design. Desain the exploratory sequential adalah pada tahap pertama 

peneliti mengumpulkan serta menganalisis data berupa kualitatif, kemudian pada 

tahap kedua mengumpulkan data kuantitatif yang didasarkan pada hasil dari tahap 

pertama. Bobot utama pada strategi ini yaitu pada data kualitatif. Berikut 

merupakan desain the exploratory sequential. 

 

 

 

Bagan 3.1 Diadaptasi dari Creswell dan Plano dalam Fraenkel (2015, hlm. 558) 

 

Dalam penelitian ini metode kualitatif digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah pertama dan kedua yaitu 1) Bagaimana nilai budaya yang terkandung 

dalam Tari Bedayou Tulang Bawang dan 2) Bagaimana proses penanaman nilai 

budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatakan 

perilaku sosial di SMA Negeri 1 Seputih Banyak. Rumusan masalah pertama pada 

Qualitative Study 

(Higher Priority) 

Quantitative Study 

(Lower Priority) 

Combine and interpret 

result 
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penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori Etnokoreologi dan teori 

folklor. Kemudian untuk mengetahui proses penanaman nilai budaya melalui 

pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatakan perilaku sosial 

di SMA Negeri 1 Seputih Banyak peneliti menggunakan cara kualitatif. 

Selanjutnya metode kuantitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 

ketiga yaitu bagaimana hasil penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari 

Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial siswa di SMA 

Negeri 1 Seputih Banyak. Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah eksperimen. 

Metode eksperimen merupakan sutau metode yang menyajikan pendekatan 

paling valid dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial atau pendidikan serta 

suatu metode yang sistematis dan logis untuk menjawab pertanyaan penelitian, 

Darmadi (2013, hlm. 215).  Dalam dunia pendidikan penelitian eksperimen dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu penelitian di dalam laboratorium dan penelitian di 

luar laboratorium. Penelitian di luar laboratorium dilakukan guna mendapatkan 

hasil penelitian dalam lingkungan nyata sebagai contoh adalah masyarakat. Dalam 

penelitian eksperimen, variabel penelitian termasuk variabel bebas (independent 

variabel) dan variabel terikat (dependen variabel) telah ditentukan oleh peneliti 

secara tegas sejak awal penelitian. 

Menurut Darmadi (2013, hlm. 217) penelitian eksperimen memiliki 

keunggulan yaitu sebagai berikut. 

1) Variabel eksperimen dapat lebih kuat  

2) lebih mudah dalam memberikan perlakuan 

3) dapat dilakukan proses eksperimen dengan setting yang mendekati keadaan 

sebenarnya 

4) hasil eksperimen lebih aktual dengan permasalahan yang dihadapi oleh peserta 

didik. 

 

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-

experimental designs. Tidak ada kelas kontrol dalam desain ini. Bentuk pre-

experimental designs yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design. 

Pemilihan one-group pretest-posttest design dengan alasan agar hasil perlakuan 

dalam penelitian dapat diketahui lebih akurat, karena peneliti dapat 

membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan atau treatment dan keadaan 
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setelah diberi perlakuan. Berikut merupakan gambaran one-group pretest-posttest 

design. 

 

 

Keterangan : 

O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

 

B. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini yaitu Linggar Nunik Kiswari sebagai 

koreografer Tari Bedayou Tulang Bawang, Supriyanto sebagai penata iringan Tari 

Bedayou Tulang Bawang. Partisipan ini merupakan partisipan dalam mengkaji 

nilai budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang Bawang. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2014, hlm. 117). 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, Arikunto (2013, hlm. 

174). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 

Seputih Banyak sebanyak 286 siswa. Dari populasi tersebut peneliti mengambil 

sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dengan demikian 

didapatkan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X MIA 2 sejumlah 33 

siswa dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 14 orang dan jumlah siswa 

perempuan sebanyak 19 orang.  

 

D. Lokasi Penelitian  

Terdapat dua lokasi dalam penelitian ini, pertama penelitian ini 

dilaksanakan di Unnamed Rd, Menggala Selatan, Kabupaten Tulang Bawang, 

Lampung dan Jl. H Muchtar RT.03/RW.01, Komplek Perkantoran Gunung Sugih 
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No 1, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Lokasi pertama 

merupakan lokasi penelitian untuk mengkaji nilai budaya dalam Tari Bedayou 

Tulang Bawang.  

Selanjutnya lokasi penelitian kedua yaitu di SMA Negeri 1 Seputih Banyak 

yang beralamat di Jalan Raya Sri Basuki Nomor 1, Seputih Banyak, Lampung 

Tengah. Lokasi penelitian kedua ini merupakan lokasi untuk menerapkan 

pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang. Partisipan dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, guru, dan siswa SMA Negeri 1 Seputih Banyak.  

Pemilihan partisipan dan tempat dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan dalam penelitian ini. Kondisi yang ada di SMA 

Negeri 1 Seputih Banyak khususnya kelas X sesuai dengan permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini yaitu rendahnya perilaku sosial yang dimiliki oleh 

siswa sehingga perlu ditingkatkan yaitu dengan penanaman nilai-nilai budaya 

melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui dua tahap. 

Pengumpulan data tahap pertama dilakukan untuk mendapatkan informasi dan 

mengkaji Tari Bedayou Tulang Bawang. Pengumpulan data tahap pertama 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Pengumpulan data tahap kedua dilakukan dengan cara test. 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis, Arikunto 

dalam Gunawan (2013, hlm. 143). Kegiatan observasi diarahkan pada kegiatan 

untuk memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena-fenomena yang muncul, 

serta mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam suatu fenomena yang ada. 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang Tari Bedayou Tulang 

Bawang. Observasi ini dilakukan pada tanggal 8 Maret 2018. Selanjutnya 

observasi dilakukan di SMA Negeri 1 Seputih Banyak untuk mengamati perilaku 

sosial siswa yaitu sopan santun, ramah, toleransi dan rasa percaya diri yang 

dimiliki oleh siswa SMA Negeri 1 Seputih Banyak. Observasi pertama dilakukan 
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pada tanggal 21 Agustus 2017 disekolah SMA Negeri 1 Seputih Banyak. 

Selanjutnya observasi dilakukan selama proses pembelajaran sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat oleh peneliti. Tujuan observasi ini adalah untuk 

mengamati proses belajar tari dan hasil penanaman nilai budaya melalui 

pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial 

siswa. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab antara pewawancara dan 

yang diwawancarai tentang masalah yang diteliti, dimana pewawancara 

bermaksud memperoleh persepsi, sikap, pola pikir, dan informasi dari yang 

diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti. Melalui wawancara 

peneliti akan memperoleh informasi-informasi yang tidak diperoleh dalam 

pengumpulan data lainnya seperti observasi. Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan dengan 

menggunakan pedoman instrumen wawancara tertulis yang berisikan pertanyaan 

yang akan diajukan kepada informan. Wawancara terstruktur dalam penelitian ini 

ditujukan untuk Linggar Nunik Kiswari selaku koreografer Tari Bedayou Tulang 

Bawang dilakukan pada hari Jumat tanggal 9 Maret 2018, Supriyanto selaku 

penata iringan Tari Bedayou Tulang Bawang dilakukan pada hari Sabtu tanggal 

10 Maret 2018, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Seputih Banyak dilakukan pada 

hari Kamis tanggal 12 April 2018, dan Guru Seni Budaya SMA Negeri 1 Seputih 

Banyak dilakukan pada hari Rabu tanggal 7 Maret 2018. 

2) Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur memiliki sifat lebih luwes dan terbuka. 

Wawancara tidak terstruktur dalam pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur karena dalam melakukan wawancara dilakukan 

secara alamiah untuk menggali ide dan gagasan informan secara terbuka dan tidak 

menggunakan pedoman wawancara, Sugiyono dalam Gunawan (2013, hlm. 163). 

Wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan koreografer Tari Bedayou Tulang 
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Bawang pada tanggal 28 Maret 2018, 11 April 2018, 18 April 2018, dan 2 Mei 

2018. 

c. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

data penelitian, baik berupa sumber tertulis, video, gambar (foto), dan karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian. 

Gunawan (2013, hlm. 178). Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat 

dipercaya jika didukung oleh dokumen. Studi dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk menggali informasi-informasi melalui dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini, seperti dokumen Tari Bedayou 

Tulang Bawang data siswa, saran dan prasarana disekolah, hasil pembelajaran 

siswa, proses pembelajaran siswa, dan lain sebagainya.  

d. Tes 

Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data kuantitatif adalah tes. 

Tes merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh nilai siswa sebagai cara 

untuk tolok ukur kemampuan siswa. Tes dalam penelitian ini berupa lembar 

penilaian yang dilakukan oleh guru seni budaya dan peneliti. Tes ini diberikan 

kepada siswa saat sebelum melakukan penelitian atau sebelum siswa diberikan 

tindakan (pretest) dan pada akhir penelitian (posttest). Pretest dan posttest dalam 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah adanya 

perubahan setelah siswa mengalami tindakan atau perlakuan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel independent 

(variabel bebas), variabel moderator, dan variabel dependent (variabel terikat). 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penanaman nilai budaya, variabel 

moderator nya dalah pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang, dan variabel 

terikat dalam penelitian ini yaitu peningkatan perilaku sosial siswa. Variabel nilai 

budaya terdiri dari nilai percaya diri dan nilai nemui nyimah (ramah, sopan santun, 

dan toleransi). Dan variabel perilaku sosial yaitu mengacu pada nilai budaya 
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dalam Tari Bedayou Tulang Bawang yaitu percaya diri, ramah, sopan santun, dan 

toleransi. Berikut tabel variabel beserta indikatornya. 

Tabel 3.1 

Variabel Penanaman Nilai Budaya 

Variabel Aspek Indikator 

Nilai Budaya Nilai percaya diri Memiliki sikap yang optimis, terbuka terhadap 

pengalaman baru dan toleran, tidak tergantung 

dengan orang lain, serta memiliki kemantapan dan 

ketekunan dalam bertindak. 

Nemui Nyimah (ramah, 

tolerasi dan sopan 

santun) 

Memiliki etika yang baik dengan cara bertingkah 

laku yang baik terhadap sesama teman, serta orang 

yang lebih tua. 

 

Tabel 3.2 

Variabel Pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang 

Variabel Aspek Indikator 

Tari Bedayou 

Tulang Bawang 

Tekstual Bentuk penyajian Tari Bedayou Tulang Bawang 

 Ragam gerak Tari Bedayou Tulang Bawang 

 Rias dan Busana Tari Bedayou Tulang Bawang 

 Iringan Tari Bedayou Tulang Bawang 

 Pola lantai Tari Bedayou Tulang Bawang 

 Properti Tari Bedayou Tulang Bawang 

Kontekstual  Sejarah Tari Bedayou Tulang Bawang 

 Fungsi Tari Bedayou Tulang Bawang 

 Nilai filosofi Tari Bedayou Tulang Bawang 

 

Tabel 3.3  

Perilaku Sosial  

Aspek Sub Indikator 

Percaya Diri 1. Berani mengeluarkan pendapat saat presentasi dalam 

pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang 

2. Tidak merasa malu ketika memeragakan ragam gerak Tari 

Bedayou Tulang Bawang 

3. Berani bertanya ketika kurang paham saat proses 

pembelajaran 

4. Percaya terhadap kemampuan sendiri dengan tidak melihat 

teman saat lupa terhadap ragam gerak Tari Bedayou Tulang 

Bawang 

Ramah dan Sopan Santun 1. Menyapa teman saat bertemu 

2. Tidak berkata kasar saat berbicara dengan orang lain 

3. Memperhatikan saat proses pembelajaran 

4. Meminta izin ketika akan keluar atau masuk kelas disaat 

proses belajar sedang berlangsung 

Toleransi 1. Menghargai pendapat orang lain 

2. Tidak menghina teman yang kurang bisa melakukan ragam 

gerak Tari Bedayou Tulang Bawang 

3. Membantu temannya ketika mengalami kesulitan dalam 

melakukan ragam gerak Tari Bedayou Tulang Bawang 

4. Tidak membeda-bedakan teman  
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Berikut merupakan pedoman tes penilain perilaku sosial siswa. 

 
Tabel 3.4 

Format Penilaian Percaya Diri 

No Nama Sub Indikator 

1 

(0-100) 

Sub Indikator 

2 

(0-100) 

Sub Indikator 

3 

(0-100) 

Sub Indikator 

4 

(0-100) 

1.      

2.      

 

Tabel 3.5 

Format Penilaian Ramah dan Sopan Santun 

No Nama Sub Indikator 

1 

(0-100) 

Sub Indikator 

2 

(0-100) 

Sub Indikator 

3 

(0-100) 

Sub Indikator 

4 

(0-100) 

1.      

2.      

 

Tabel 3.6 

Format Penilaian Toleransi 

No Nama Sub Indikator 

1 

(0-100) 

Sub Indikator 

2 

(0-100) 

Sub Indikator 

3 

(0-100) 

Sub Indikator 

4 

(0-100) 

1.      

2.      

Kriteria penilaian : 

85-100  = Baik Sekali 

75-84  = Baik 

60-74  = Cukup 

40-59  = Kurang 

0-39  = Kurang Sekali 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses pencarian dan pengaturan secara 

sistematik dari hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang telah 

dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang telah ditemukan. Desain 

penelitian pada mixed methods dibagi menjadi tiga yaitu desain sequential 

explanatory, desain sequential exploratory, dan desain concurrent triangulation 

(Sugiyono, 2011, hlm. 407). Desain sequential explanatory merupakan 

pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan secara berurutan. 

Tahap pertama dilakukan dengan menggunakan kuantitaif kemudian tahap 

selanjutnya atau tahap kedua dilakukan dengan menggunakan kualitatif. Sehingga 

dalam teknik analisis data desain ini lebih menekankan pada data kuantitatif. 

Desain sequential exploratory merupakan kombinasi antara kualitatif dan 

kuantitatif secara berurutan. Tahap pertama dilakukan dengan menggunakan 
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kualitatif kemudian tahap selanjutnya menggunakan kuantitatif. Desain 

concurrent triangulation merupakan penggabungan antara kualitatif dan 

kuantitatif yang dilakukan dengan cara mencampur keduanya secara seimbang, 

dengan prosentase 50% kuantitatif dan 50% kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian sequential exploratory yaitu mengumpulkan serta 

menganalisis data kualitatif kemudian menganalisis secara kuantitaif.  

Sejalan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua analisis data yaitu analisis secara kualitatif dan analisis secara 

kuantitatif.  

Untuk menganalisis nilai budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou 

Tulang Bawang merujuk pendapat yang dikemukakan oleh Miles & Huberman 

dalam Gunawan (2013). Miles & Huberman dalam Gunawan (2013, hlm. 210) 

mengemukakan tiga tahapan yang harus dilakukan dalam menganalisis data 

penelitian kualitatif, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data (conclusion 

drawing/verification).  

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Menurut Sugiyono (2014, hlm. 336) reduksi data merupakan kegiatan 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang 

penting. Dalam mereduksi data, peneliti harus mengacu pada tujuan yang akan 

dicapai dalam suatu penelitian. Dengan melakukan reduksi data, maka data yang 

ada akan memberikan gambaran yang lebih jelas, serta mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

Proses reduksi data dalam penelitian dilakukan mulai dari observasi tempat 

penelitian yaitu SMA Negeri 1 Seputih Banyak sebagai tempat pembelajaran Tari 

Bedayou Tulang Bawang, dan wawancara dengan seniman atau koreografer Tari 

Bedayou Tulang Bawang, penata iringan Tari Bedayou Tulang Bawang, Kepala 

Sekolah dan Guru Seni Budaya SMA Negeri 1 Seputih Banyak. Peneliti 

melakukan reduksi data dari hasil wawancara yang telah dilakukan karena tentu 

saja banyak pendapat yang dikemukakan namun tidak sesuai dengan pertanyaan 

yang sudah diberikan oleh peneliti. Dengan demikian peneliti memilah dan 
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memilih pendapat mana saja yang sesuai dengan pertanyaan yang terlah diajukan 

sebelumnya. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah proses reduksi data dilakukan, tahap selanjutnya adalah penyajian 

data (data display). Menurut Sugiyono (2014, hlm. 339) penyajian data dalam 

penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan lain sebagainya. Selanjutnya, Miles and 

Huberman dalam Sugiyono (2014, hlm. 339) menyatakan bahwa penyajian data 

yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks dan bersifat 

naratif. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan peneliti dalam 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan pada 

apa yang telah dipahaminya. 

Penyajian data dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan hasil kajian nilai 

budaya yang terdapat dalam Tari Bedayou Tulang Bawang serta memaparkan 

hasil penelitian dari pembelajaran tari yang mengacu pada penanaman nilai 

budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan 

perilaku sosial siswa. Peneliti memaparkan setiap tahapan dari metode eksperimen 

yang terdiri dari 5 x pertemuan. Peneliti memaparkan proses pembelajaran mulai 

dari tahap awal sampai tahap akhir. Untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa 

peneliti mengukur dengan nilai atau data kuantitatif.  

c. Conclusion Drawing/Verification (Verifikasi Data) 

Langkah ketiga dalam analisis data penelitian kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono, 2014, 

hlm. 343). Temuan tersebut dapat berupa deskripsi, gambaran obyek yang 

sebelumnya belum jelas kemudian setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, serta hipotesis atau teori. Tahap penarikan 

kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

temuan yang dapat dipercaya. 

Verifikasi data pada penelitian ini yaitu menarik kesimpulan dari 

keseluruhan hasil penelitian dari mengenai informasi nilai budaya yang 

terkandung dalam Tari Bedayou Tulang Bawang maupun hasil pembelajaran 
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penanaman nilai budaya untuk meningkatkan perilaku sosial siswa. Penarikan 

kesimpulan data yang dilakukan mencakup informasi mengenai nilai budaya 

dalam Tari Bedayou Tulang Bawang, proses dan hasil pembelajaran, serta 

berbagai temuan lainnya seperti karakter-karakter siswa yang muncul ketika 

proses pembelajaran. 

Untuk menganalisis  hasil tes siswa dalam penanaman nilai budaya melalui 

pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial, 

peneliti melakukan perhitungan mean atau rerata (M) atau pengukuran tendensi 

sentral dan Standar Deviasi (S). Berikut merupakan uraiannya: 

a) Mean atau rerata merupakan jumlah dari keseluruhan data kemudian dibagi 

indivivu. Mean digunakan untuk mengetahui rata-rata nilai pretest dan posttest 

perilaku sosial siswa. 

𝑋̅ = 
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan : 

𝑋̅ = Rata-rata hitung yang dicari 
∑𝑋 = Jumlah skor/jumlah nilai 

N = Jumlah subjek 

 

b) Standar Deviasi 

Standar deviasi adalah nilai statistik yang digunakan untuk menentukan 

bagaimana sebaran data dalam sampel, dan seberapa dekat titik data individu ke 

mean atau rata-rata nilai sampel. Rumas standar deviasi adalah sebagai berikut: 

S = √
∑(𝑋𝑖−𝑋̅)

2

𝑛−1
 

S = Standar Deviasi 

𝑋̅ = Rata-rata populasi/mean dari distribusi sampel 

n = Jumlah sampel yang diambil 

 

H. Uji Prasyarat Analisis  

Untuk memenuhi prasyarat analisis data, maka seluruh data yang telah 

terkumpul harus dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi 
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normal atau tidak dan untuk mengetahui data bersifat homogen atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan perhitungan dengan uji One-Sample 

Shapiro-Wilk dengan program SPSS. Sedangkan untuk uji homogenitas data 

menggunakan uji One Way Anova dengan program SPSS. 

 

I. Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus uji T-Test. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kondisi sebelum dan setelah 

sampel diberikan treatment atau perlakuan. Uji T-Test dilakukan untuk menguji 

hipotesis penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang 

Bawang dapat meningkatkan perilaku sosial siswa di SMA Negeri 1 Seputih 

Banyak. Berikut adalah rumus uji T-Test : 

t = 
∑𝑑𝑖

√𝑁
∑𝑑𝑖

2−(∑𝑑𝑖)2

𝑁−1

 

Keterangan : 

T  : Nilai t 

d  : Selisih nilai pretest dan posttest 

N : Jumlah sampel  

       (Riadi, 2016:246) 
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J. Interpretasi Data Penelitian 

Berdasarkan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

desain the exploratory sequential, maka diperoleh gambaran sebagai berikut. 

 

 

Bagan di atas menunjukkan desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu the exploratory sequential. Metode ini menggabungkan antara 

metode kualitatif dengan metode kuantitatif. Metode kualitatif menghasilkan data 

berupa nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang Bawang. 

Data kualitatif diperoleh dengan menggunakan teori Etnokoreologi, teori Folklor, 

dan teori Semiotic of Performance. Sedangkan metode kuantitatif menghasilkan 

data untuk mengetahui serta mengukur perilaku sosial siswa di SMA N 1 Seputih 

Banyak. Data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan metode eksperimen. 

Setelah kedua data penelitian diperoleh baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

kemudian data tersebut dilakukan penggabungan. Pertama adalah mengupas data 

kualitatif yaitu dengan cara mengkaji Tari Bedayou Tulang Bawang secara 

tekstual dan kontekstual kemudian menganalisis nilai budaya yang terkandung di 

dalamnya. Selanjutnya metode kuantitatif dilakukan untuk mendapatkan data 

Qualitative Study 

(Higher Priority) 
Quantitative Study 

(Lower Priority) 

Combine and 

interpret result 

Mengkaji nilai budaya dalam Tari  

Bedayou Tulang Bawang 

Mengukur perilaku sosial siswa  

(Penanaman nilai budaya) 
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rekapitulasi numeris perilaku sosial dari siswa. Tahap akhir pada penelitian ini 

sesuai dengan bagan diatas yaitu menggabungkan kedua data menjadi interpretasi 

yang baru. Langkah yang dilakukan yaitu dengan melakukan komparasi antara 

data kuantitatif yang bersifat numeris dengan data kualitatif yang bersifat 

kontextual. Hal ini dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dimana 

pada beberapa hal, data kuantitatif memiliki kecenderungan asumsi secara 

matematis. Hal ini terkadang tidak sesuai dengan realitas yang terjadi. 

Kekurangan pada metode kuantitatif perlu diperbaiki dengan penambahan 

kualitatif yaitu adanya pemahaman khusus dalam menganalisa pada metode 

tersebut. Selain itu interpretasi yang diperoleh dari informan dapat di analisis 

secara lebih mendalam.  

 


